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Persaingan dalam industri pengembangan piranti lunak Indonesia semakin
ketat seiring dengan membesarnya industri teknologi informasi dan komunikasi
di Indonesia ataupun di dunia. Namun disayangkan, meskipun saat ini Indonesia
memiliki keunggulan komparatif pada jumlah pengembang dibandingkan dengan
negara tetangganya di kawasan Asia Tenggara, keadaan Indonesia saat ini masih
dianggap kurang®menjanjikan untuk menjadi tempat mengembangkan usaha
industri pengembangan piranti lunak dunia. Bahkan pada industri pengembangan
piranti Junak domestik, dengan.derasnya produk ataupun jasa pengembangan
piranti lunak yang masuk ke Indonesia; pengembang piranti lunak Indonesia yang
sudah ada kesulitan untuk berkembang.

Satu hal” yang menjadi| perhatian_utama industri adalah kualitas piranti
lunak yang dibuat. Kegiatan penjaminan kualitas piranti lunak (Software Quality
Assurance), merupakan ‘kegiatan utama -yang harus diperhatikan untuk
mendapatkan kualitas piranti lunak sesuai dengan target. Di Indonesia, hanya ada
tiga perusahaan yang telah mendapatkan sertifikasi. CMM/CMMI level tiga hal
ini memberikan kesan bahwa kegiatan penjaminan kualitas piranti lunak belum
menjadi perhatian utama dalam pengembangan piranti lunak. Dengan dasar teori
Software  Quality /Shrine ' milik Daniel . Galin, peneliti-menggali bagaimana
penerapan kegiatan penjaminan kualitas piranti lunak di Indonesia dari sisi
Industri dan pemerintahan.

Berdasar dari.sembilan perusahaan yang-menjadi responden dapat diambil
kesimpulan. _bahwa penerapan kegiatan' penjaminan kualitas piranti lunak
mendekati standar Software Quality.Shrine: Perbedaan utama yang ada adalah
pada komponen Quality Management yang terlihat tidak menjadi perhatian utama
dalam pengembangan< piranti lunak -lndonesia. Selanjutnya dari sisi studi
pemerintahan-diketahui peran.pemerintah dalam industri piranti lunak Indonesia
adalah sebagai pembuaty, kebijakan industri. Kebijakan tersebut dapat
mempengaruhi komponen standard dalam Software Quality Shrine.
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The competition of Indonesia software development industry is getting
tougher as the IT Industry in Indonesia and the world is getting bigger.
Unfortunately from the perspective of the world IT Industry, Indonesia is
considered to be less prospective country to develop software compared to
Indonesia’s neighbouring<countries. In the domestic market itself, Indonesia
Software Development Companies have ta struggle in the fierce competition with
company abroad.

One aspect of the software development is quality and software quality
assurance Is.the activity that needs to"be noted in order to get the paramount
quality for the software. Currently there are-only three companies in Indonesia
that is either certified with CMM or CMMI level three. This gives an impression
that Indonesia’s software development company has not yet concerned with the
activity of Software Quality Assurance. By using Daniel Galin’s Software
Quality Shrine-as the basie theory of Software Quality Assurance, the writer will
gather _information..on 'how Indonesia’s software development industry
implements the Software Quality Assurance from the perspective of the Industry
and the Government in order ‘to find, the Software Quality Assurance’s best
practice that has been implemented in Indonesia.

Based on the nine company respondents, it can be concluded that the
implementation of Software Quality Assurance within the.companies is evidently
similar with-the Software Quality Shrine approeach), The main difference is that
the “Quality. Management/ component is, not _a.particular interest within the
companies. From:the.government perspective research, it’s known that Indonesia
government has a role to create rules or methodologies that affect the standard
component from Daniel Galin’s Software Quality Shrine.
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